
78

ABSTRAK

Kinerja UKM adalah tingkat pencapaian prestasi UKM dalam kurun waktu  tertentu. Kinerja 
UKM dapat dilihat dari kinerja pemasaran yang telah dilakukan. Jadi kinerja pemasaran 
merupakan elemen penting dari kinerja UKM secara umum dan merupakan implementasi 
dari strategi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimaksudkan untuk (1) memberikan 
alternatif solusi atau rekomendasi bagi peningkatan kinerja UKM mitra di tengah situasi 
pandemi Covid-19, (2) mendorong segenap karyawan meningkatkan komitmennya dalam 
memajukan usaha. Kegiatan ini berbentuk pelatihan dan pendampingan dengan mengikut 
sertakan pengelola dan para karyawan sebanyak 53 orang. Nara sumber dari tim pengabdian 
kepada masyarakat FEB – UMS. Hasil kegiatan memberikan beberapa alternatif strategi yang 
direkomendasikan untuk meningkatkan kinerja UKM mitra adalah perlu (1) menerapkan 
orientasi pasar, (2) menciptakan keunggulan bersaing, (3) meningkatkan kemampuan penetapan 
harga, (4) memotivasi karyawan untuk tetap bekerja dengan memperhatikan protokol kesehatan. 

Kata Kunci: pelatihan dan pendampingan, strategi, kinerja UKM
 

ABDI
PSIKONOMI

Volume 2, Nomor , 20212  Desember

http://journals.ums.ac.id/indeksphp/abdipsikonomi

STRATEGI PENIGKATAN
KINERJA UKM

Wiyadi, Aflit Yulia Prastiwi, Rina Trisnawati, Chuzaimah

1.	 Pendahuluan

Peningkatan kinerja UKM merupakan 
isu penting yang berkembang di era 
pandemi covid-19. Karena dampak yang 
ditimbulkan oleh pandemi covid-19 selama 
ini telah meluluh-lantakkan berbagai sendi 
kehidupan manusia dan usaha atau bisnis. 
Penyebaran virus corona yang begitu masif 

dan cepat mendorong WHO pada tanggal 11 
Maret 2020 mengumumkan menjadi pandemi 
global. Untuk mencegah  penyebaran virus 
corona, maka WHO menghimbau kepada 
segenap warga dunia untuk menerapkan 
social dan physical distancing. Tidak terkecuali 
UKM mitra akhirnya juga menerapkan 
program social dan physical distancing  dengan 
melakukan pembatasan jumlah pekerja yang 
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masuk kerja hanya separuh, dan separuh 
lain tetap bekerja dari rumah. Hal ini 
jelas berdampak pada penurunan kinerja 
perusahaan.

Pandemi covid-19 yang melanda hampir 
di seluruh belahan dunia sejak awal tahun 2020 
telah berdampak luas pada berbagai sendi 
kehidupan manusia maupun kehidupan bisnis 
atau usaha. Dampak dari pandemi covid-19 
banyak korban jiwa manusia berjatuhan 
(meninggal dunia, mereka harus dirawat di 
rumah sakit ataupun harus melakukan isolasi 
mandiri), dan kelangsungan hidup UKM pun 
terkendala bahkan ada sebagian terpaksa 
harus dilikuidasi. Untuk menghindari 
kemungkinan dampak penularan covid-19, 
maka para pelaku usaha harus mengurangi 
tingkat operasi melalui  penjadwalan dan 
pembatasan jumlah karyawan atau pekerja 
yang masuk ke tempat kerja.   Selanjutnya 
penerapan kebijakan work from home atau 
bekerja dari rumah perlu dilakukan (Dua dan 
Hyronimus, 2020).

Dasar hukum terkait dengan pelaksanaan 
work from home (WFH) atau bekerja di rumah 
selama wabah Covid-19 adalah ketentuan 
Pasal 86 ayat (1) huruf a Undang-Undang 
No.13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan, 
dimana setiap pekerja/buruh mempunyai 
hak untuk memperoleh perlindungan atas 
keselamatan dan kesehatan kerja (Pristiyono, 
et. al., 2020). Kebijakan bekerja dari rumah 
(WFH) dilakukan sebagai upaya mencegah 
dan meminimalisir penyebaran Covid-19 
(Ashal, 2020).

Memiliki pekerja atau karyawan yang 
bekerja dari rumah setidaknya menimbulkan  
dua masalah utama. Pertama, apakah ini 
bermanfaat bagi peningkatan produktivitas 
dan profitabilitas. Masalah kedua terkait 
dengan kekhawatiran semakin memburuknya 
keseimbangan kehidupan kerja (work life 
balance). Terkait dengan produktivitas dan 
keseimbangan kehidupan kerja, para pekerja 
atau karyawan menghadapi lebih banyak 
benturan antara pekerjaan dan keluarga. 

Karena mereka harus melakukan dua 
tanggung jawab atas pekerjaan mereka dan 
juga untuk rumah tangga mereka bersamaan 
dengan tuntutan pekerjaan (Dua dan 
Hyronimus, 2020).

Keseimbangan antara kehidupan di dalam 
pekerjaan merupakan faktor penting yang 
perlu dipertimbangkan dalam merumuskan 
kebijakan agar kinerja karyawan tetap terjaga. 
Keseimbangan kehidupan kerja аdаlаh 
kemаmpuаn seseorаng аtаu individu untuk 
memenuhi tugаs dаlаm pekerjааnnyа dаn 
tetаp berkomitmen pаdа keluаrgа merekа, 
sertа tаnggung jаwаb di luаr pekerjааn 
lаinnyа. Pekerja atau karyawan sehаrusnyа 
dаpаt menyeimbаngkаn perаnnyа dаn bekerjа 
secаrа profesionаl аgаr keseimbаngаn kerjа 
dаpаt tereаlisаsi dengаn bаik sehingga tidak 
terjadi penurunan kinerja (Sidik, 2019).

Salah satu faktor penyebab penurunan 
kinerja adalah tidak adanya keseimbangan 
antara kehidupan individu dan pekerjaan. Hal 
ini harus disadari karena pekerja bukan hanya 
memilki tanggung jawab terhadap pekerjaan, 
tetapi juga tanggung jawab individu diluar 
pekerjaan seperti keluarga, sehingga para 
pekerja harus dapat menyeimbangkan waktu 
bekerja dan waktu  diluar pekerjaan (Lukmiati, 
et.al., 2020).

Percetakan dan Penerbitan Al-Qur’an 
Ma’sum Press sebagai  salah satu UKM 
mulai menyadari pentingnya keseimbangan 
kehidupan kerja dalam kehidupan pekerja. 
Sebab  seringkali pekerja tidak fokus dalam 
pekerjaannya, bahkan ia mengeluhkan 
bahwa mereka tidak mampu membagi waktu 
antara kehidupan pribadi atau keluarga dan 
urusan pekerjaan. Para pekerja sering lebih 
mementingkan urusan pekerjaan dibanding 
urusan pribadi ataupun sebaliknya. Berarti 
mereka tidak mampu memilih mana yang 
harus diutamakan. Akibatnya sebagian 
diantara mereka mengalami penurunan 
kinerja. Penurun kinerja pekerja atau 
karyawan sudah barang tentu berdampak 
pada penurunan kinerja perusahaan. 
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Kinerja perusahaan merupakan elemen 
penting dalam pengelolaan suatu bisnis. 
Penilaian kinerja perusahaan merupakan 
bagian dari upaya untuk melihat kesesuaian 
strategi yang diterapkan dalam menghadapi 
berbagai perubahan lingkungan (Putra & 
Rahanantha, 2017). Berdasarkan gambaran 
diatas, maka perlu dilakukan kegiatan 
pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan 
implementasi strategi untuk meningkatkan 
kinerja UKM Percetakan dan Penerbitan Al-
Qur’an Ma’sum Press di masa pademi covid-19.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini antara lain:
1. 	 Memberikan alternatif solusi untuk 

meningkatkan kinerja UKM melalui 
penerapan strategi orientasi pasar, 
kapabilitas penetapan harga, dan 
penciptaan keunggulan bersaing agar 
tetap bertahan di tengah situasi pandemi 
Covid-19.

2. 	 Mendorong segenap karyawan untuk 
meningkatkan komitmennya dalam 
memajukan usaha.

Gambar1: Foto Kegiatan Pelatihan di UKM Mitra

Gambar 2: Foto Bersama Dengan Sebagian Peserta Kegiatan Pelatihan di UKM Mitra 
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2.	 Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilakukan dalam bentuk pelatihan yang 
melibatkan seluruh pengelola dan karyawan 
UKM mitra. Percetakan dan Penerbitan Al-
Qur’an Ma’sum Press yang berlokasi di Desa 
Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar adalah UKM mitra dalam 
kegiatan ini. Ada beberapa tahapan proses 
kegiatan yang dilakukan, antara lain: (1) tahap 
konfirmasi dengan pemilik untuk memastikan 
bahwa kegiatan ini dapat diselenggarakan, 
(2) tahap orientasi untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang sedang dihadapi 
perusahaan, (3) tahap pelaksanaan pelatihan 
untuk meningkatkan kinerja pemasaran, (4) 
tahap penyusunan laporan kegiatan.

Konfirmasi dengan pemilik atau pengelola 
UKM mitra melalui proses wawancara secara 
langsung pada tanggal 7 Maret 2021. Dari 
hasil wawancara disepakati bahwa kegiatan 
pelatihan diselenggarakan pada tanggal 
23 Maret 2021 yang bertempat di tempat 
UKM mitra. Selain itu, teridentifikasi bahwa 
permasalahan yang dihadapi UKM mitra saat 
ini adalah terjadi penurunan produktivitas 
selama masa pandemi covid-19. Kegiatan 
pelatihan ini diikuti sebanyak 53 orang. 
Walaupun pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat telah selesai, namun 
proses konsultasi dan pendampingan masih 
tetap berjalan.

3.	 Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diawali dengan melakukan  
observasi awal untuk mengidentifikasi 
berbagai permasalahan terkait dengan kinerja 
UKM mitra. Obsevasi awal dilakukan oleh 
tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS) dengan 
mewawancari pengelola UKM mitra pada 
tanggal 7 Maret  2021. Hasil wawancara 
dengan pihak pengelola menunjukkan bahwa 
UKM mitra perlu meningkatkan kinerjanya 

sebagai upaya memanfaatkan peluang pasar 
yang ada.

Percetakan dan Penerbitan Al-Qur’an 
Ma’sum Press merupakan salah satu UKM 
yang telah lama beroperasi dalam bidang 
Percetakan dan Penerbitan Al-Qur’an. Daerah 
pemasaran produk UKM mitra hampir di 
seluruh Indonesia. Dalam proses perjalanannya 
UKM mitra mengalami perkembangan yang 
cukup signifikan. Tetapi berdasarkan hasil 
wawancara dengan pihak pengelola, selama 
masa pandemi covid-19  sedikit mengalami 
penurunan kinerja, karena adanya kebijakan 
pembatasan jumlah pekerja yang masuk kerja 
sebagai langkah nyata menghindari terjadinya 
kasus penularan covid-19. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan 
ditindak lanjuti dengan penyelenggaraan 
kegiatan pelatihan dan pendampingan tentang 
bagaimana menyusun dan menerapkan 
strategi  untuk meningkatkan kinerja UKM 
mitra. Dari hasil obeservasi awal pula bahwa 
tempat usaha dan kondisi lingkungan kerja 
UKM mitra nyaman dan kondusif, sehingga 
produktivitas kerja secara individual masih 
tetap dapat dipertahankan. 

Walaupun kinerja UKM mitra saat 
ini sedang mengalami penurunan, tetapi 
dari sisi permintaan pasar masih memiliki 
peluang yang cukup signifikan. Pemanfaatan 
peluang permintaan pasar telah direspon 
dengan peningkatan produktivitas dan 
penentuan alternatif strategi pemasaran secara 
efektif. Upaya peningkatan produktivitas 
dilakukan dengan tetap memperhatikan 
protokol kesehatan. Selanjutnya upaya untuk 
mengurangi tingkat kerumunan di tempat 
kerja, maka secara bergilir (setiap seminggu) 
sebagian  pekerja ada yang tetap masuk dan 
sebagian lainnya tetap bekerja dari rumah 
masing-masing, dan begitu pula sebaliknya. 
Sedangkan peningkatan kinerja pemasaran 
dilakukan melalui penerapan strategi 
pemasaran secara efektif. 

Menurut Kotler dan Keller (2016) 
manajemen pemasaran adalah seni dan 
ilmu memilih target pasar, memperoleh, 
mempertahankan, dan menumbuhkan 
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pelanggan melalui penciptaan, penyampaian, 
dan pengomunikasian nilai pelanggan yang 
unggul. Sebagai seni dan ilmu memilih 
target pasar, maka pihak pengelola harus 
mengenali kebutuhan, keinginan, dan 
karakteristik pasar yang dituju. Selanjutnya 
berupaya memenuhinya melalui penciptaan, 
penyampaian, dan pengomunikasian nilai ke 
pasar yang ada maupun pasar potensial yang 
lebih unggul dibanding pesaing. 

Kinerja pemasaran adalah bagian secara 
integral dari kinerja perusahaan atau UKM. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan dalam meningkatkan kinerja 
pemasaran. Berbagai faktor tersebut adalah 
orientasi pasar, kapabilitas penetapan harga, 
dan keunggulan bersaing. 

3.1	 Orientasi Pasar
Salah satu cara meningkatkan kinerja 

pemasaran adalah dengann menerapkan 
strategi orientasi pasar. Melalui implementasi 
strategi orentasi pasar, maka perusahaan akan 
dapat memuaskan target pasarnya. Menurut 
Budiharjo (2011) orientasi pasar adalah 
kemampuan perusahaan untuk mempelajari 
dan mengenali kondisi (keinginan dan 
kebutuhan) pasar dan pesaing agar mampu 
mempertahankan pelanggan yang ada 
maupun memperoleh pelanggan baru melalui 
penciptaan nilai yang superior dibanding 
pesaing. Jadi orientasi pasar merupakan 
sebuah proses dan kegiatan yang berkaitan 
dengan penciptaan dan pemuasan melalui 
penilaian kebutuhan dan keinginan pasar

Penerapan orientasi pasar merupakan 
tantangan besar bagi pelakuk UKM mitra dalam 
mengenali, memahami, dan memenuhi harap 
pasar sasaran, sehingga dapat menciptakan 
kepuasan. Pemenuhan harapan atau keinginan 
dan pemuasan kebutuhan konsumen adalah 
sesuatu yang sangat penting bagi terciptanya 
loyalitas pelanggan.  Pelanggan yang loyal 
akan menjadi media promosi yang efektif dan 
efisien, karena mereka akan menceritakan 
pengalamannya bahkan merekomendasikan 
kepada para calon pembeli untuk melakukan 
pembelian. 

Perusahaan yang berorientasi orientasi 
pasar harus memiliki kemauan untuk (1) 
memahami para pelanggan, (2) memonitor 
para pesaingn, dan (3) mencari informasi 
tentang kondisi pasar. Hasil penelitian Wiyadi 
dan Praswati (2021) menunjukkan bahwa 
orientasi pasar secara positif dan signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian 
Fatmawati et al., (2016); Guspul (2016); dan 
Sarjita (2017). 

3.2	 Kapabilitas Penetapan Harga
Kapabilitas penetapan harga adalah 

kemampuan perusahaan dalam menetapkan 
harga untuk menghadapi persaingan dan 
merespon berbagai perubahan yang terjadi 
dalam lingkungannya. Perusahaan yang 
mampu menetapkan harga secara tepat, 
maka resiko yang dihadapi  lebih kecil 
dibanding kerugian sebagai akibat penetapan 
harga yang tidak tepat. Sehingga semakin 
tinggi kapabilitas penetapan harga, semakin 
meningkatkan kinerja pemasaran. Hal ini 
diperkuat oleh hasil penelitian Wiyadi dan 
Praswati (2021) yang menyatakan bahwa 
kapabilitas penetapan harga  memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pemasaran. Sehingga konsisten 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Liu (2015). 

Beberapa rekomendasi atau solusi yang 
diberikan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat FEB UMS kepada UKM mitra, 
maka untuk meningkatkan kinerja pemasaran 
UKM mitra  harus mampu:
1.  	 Mengembangkan keterampilan 

penetapan harga untuk merespon 
perubahan pasar secara cepat.

2. 	 Mengembangkan strategi penetapan 
harga untuk merespon perubahan pasar 
secara cepat.

3. 	 Mengembangkan pengetahuan tentang 
strategi penetapan harga pesaing.

4. 	 Mengembangkan program dan layanan 
untuk penetapan harga secara efektif.

5. 	 Mengembangkan sistem untuk 
memonitor harga pesaing, 
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6. 	 Mengembangkan sistem untuk 
memonitor perubahan harga. 

3.3	 Keunggulan Bersaing.
Dasar pemikiran dari penciptaan 

keunggulan bersaing berawal dari 
pengembangan formula umum bagaimana 
bisnis akan dikembangkan, apa yang 
sebenarnya menjadi tujuannya, dan kebijakan 
apa yang akan diimplementasikan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Selain orientasi 
pasar dan kapabilitas penetapan harga, bahwa 
kinerja pemasaran juga dipengaruhi oleh 
keunggulan bersaing. Menurut Kotler dan 
Amstrong (2016) keunggulan bersaing adalah 
keunggulan perusahaan diatas pesaing yang 
diperoleh dengan menawarkan nilai yang 
lebih kepada konsumen dibanding tawaran 
pesaing, baik melalui harga yang lebih 
bersaing atau dengan menyediakan manfaat 
yang lebih banyak pada tingkat harga tertentu. 
Jadi keunggulan bersaing adalah kemampuan 
perusahaan untuk menciptakan nilai unggul 
melalui pemanfaatan berbagai sumber daya 
yang dimilikinya.

Keunggulan bersaing berasal dari berbagai 
aktivitas perusahaan dalam merancang, 
mendesain, memproduksi, memasarkan, 
menyerahkan, dan mengkomunikasikan 
produk yang lebih baik dari pesaing. 
Perusahaan yang mampu menciptakan 
keunggulan bersaing akan memiliki kekuatan 
untuk bersaing dengan perusahaan lain 
dan produknya akan tetap diminati oleh 
konsumen. Pengaruh keunggulan bersaing 
terhadap kinerja pemasaran telah dibuktikan 
dari hasil penelitian Wiyadi dan Praswati 
(2021) dan beberapa peneliti sebelumnya, 
yaitu Mulyana (2014); Djodjobo dan Tawas 
(2014) yang menyatakan bahwa keunggulan 
bersaing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pemasaran. 

Terkait dengan penciptaan keunggulan 
bersaing, tim pengabdian kepada masyarakat 
FEB UMS merekomendasikan kepada 
UKM melalui keunikan produk, kualitas 
produk, dan harga yang mampu bersaing. 
Keunikan produk adalah suatu perbedaan 

produk yang diciptakan melalui pemaduan 
nilai seni (desain, ukuran) dengan selera 
konsumen. Kualitas produk adalah kualitas 
dari produk yang dihasilkan perusahaan 
dengan menggunakan jenis bahan dan proses 
pengerjaan yang berkualitas. Sedangkan 
harga bersaing adalah kemampuan untuk 
menyesuaikan harga produk perusahaan 
dengan harga umum di pasaran melalui 
peningkatan efisiensi biaya.

4.	 Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilakukan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat FEB – UMS dengan mengambil 
obyek Percetakan dan Penerbitan Al-
Qur’an Ma’sum Press yang berlokasi di Desa 
Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan hasil observasi 
awal bahwa selama masa pandemi covid-19 
kinerja UKM mitra mengalami penurunan 
sebagai akibat pembatasan jumlah pekerja 
yang masuk kerja. Namun kini secara bertahap 
UKM mitra telah mulai merealisir solusi 
atau rekomendasi yang diberikan oleh tim 
pengabdian kepada masyarakat FEB - UMS.

Berdasarkan pantauan tim pengabdian, 
dari sisi orientasi pasar UKM mitra telah 
mengimplementasikan sebagian rekomendasi 
yang diberikan kepadanya. UKM mitra 
memproduksi Alqur’an dengan ukuran 
dan desain cover sesuai keinginan pasar. 
Peluncuran produk direspon positif oleh pasar 
yang dituju. Penciptaan kapabilitas penetapan 
harga dilakukan melalui peningkatan 
kapasitas produksi  yang berakibat pada 
peningkatan efisiensi biaya. Sedangkan 
penciptaan keunggulan bersaing dilakukan 
melalui pengembangan strategi penetapan 
harga untuk merespon perubahan pasar 
secara cepat.

5.	 Persantunan

*)   	 Kegiatan ini didanai oleh Hibah Integrasi 
Tridarma UMS dengan No. kontrak 
043/A.3-IV/FEB/IV/2021
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